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ABSTRAK

Idel Sadar, 2012: Peningkatan Keterampilan Berbicara Dengan Menggunakan
Model Pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) Di
KeéasV SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang

Berdasarkan hasil pembelajaran keteramgikrbicara di kelas V SDN 33
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang terlihatvalsiswa belum terampil
berbicara, kurang lancar, merasa malu, dan takigh.saHal ini ternyata
disebabkan karena pembelajaran keterampilan beabyeamg dilaksanakan hanya
sebatas kegiatan membaca dan menjawab pertanyadadaan yang diberikan.
Untuk dapat meningkatkan keterampilan berbicarahsaatu caranya adalah
dengan menggunakan model pembelajdPaoblem Based Introduction (PBI).
Berdasarkan permasalahan tersebut adapun tujualitRenTindakan Kelas ini
untuk mengetahui adanya peningkatan keterampilabidaga siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based wtioduPBI) di kelas V
SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalamgditian di bidang pendidikan
yang dilakukan di kelas dengan tujuan memecahkasalaa pendidikan serta
meningkatkan dan memperbaiki kualitas pembelajarBendekatan yang
digunakan pada penelitian ini adalah pendekatanit&iifa dan pendekatan
kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalahwsiskelas V SDN 33 Kalumbuk
Kecamatan Kuranji Kota Padang dengan jumlah sistv@rang yang terdaftar
pada semester | Tahun Ajaran 2011/2012. Alat pepglan data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa: lembaran observagilkunielihat aktivitas dan hasil
belajar siswa dengan penggunaan model pembelajdéablem Based
Introduction (PBI) serta tes.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukanhwaa Penggunaan Model
PembelajararProblem Based Introduction (PBI) seperti orientasi siswa pada
masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, mebbgn penyelidikan
individual maupun kelompok, mengembangkan dan miayahasil karya, serta
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahamamasgat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa di kelas V SDN 33 Kdduk Kecamatan Kuranji
Kota Padang. Sebelum dilaksanakan tindakan, kefelam berbicara siswa
hanya mencapai nilai rata-rata 69, sedangkan ketillzksanakan tindakan pada
siklus I nilai rata-rata keterampilan berbicaravsisneningkat menjadi 74. Namun
karena hasil penelitian belum sesuai dengan yantelipe harapkan maka
penelitian dilanjutkan pada siklus Il. Pada sikluketerampilan berbicara siswa
menjadi bertambah meningkat yaitu nilai rata-ragééetampilan berbicara yang
diperoleh siswa mencapai nilai 85. Berdasarkail teasebut berarti >94% siswa
telah dinyatakan tuntas dalam pembelajaran.
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dikemukakan secara rinci terftaiipal sebagai berikut:
(A) latar belakang masalah, (B) rumusan masalapfy@an penelitian, dan (D)
manfaat penelitian.
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa memiliki fungsi yang sangat penting dalaridkgan karena
bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi bagi man#munikasi dapat
diartikan sebagai penyampaian dan penerimaan pgésarnformasi di antara dua
orang atau lebih dengan menggunakan simbol vedrahdn-verbal. Oleh sebab
itu, bahasa memiliki peran yang sangat sentralndgdarkembangan intelektual,
sosial, dan emosional seseorang. Hal ini sesua gd&emukakan dalam Badan
Standar Nasional Pendidikan (2006:317) "bahasa ti@rmperan sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, emosional sisama woherupakan penunjang
keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi”.

Berdasarkan peran dan fungsi bahasa di atas, makas® Indonesia
adalah salah satu mata pelajaran yang wajib dejadi Sekolah Dasar (SD).
Dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (2006:8ii@laskan pembelajaran
bahasa Indonesia bertujuan agar siswa memiliki kgooan untuk:

(1) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesigggan etika yang
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) merggiadan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persitn bahasa
negara, (3) memahami bahasa Indonesia dan menggunak dengan
tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, (4) mengfan bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan inteleksgata kematangan
sosial dan emosional, (5) menikmati dan memanfaatt@ya sastra

untuk memperluas wawasan, memperluas budi pekestrta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (@)



menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia aseklagsanah
budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk giatkan
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahagmésia dengan baik dan
benar, baik secara tulisan maupun secara lisatg senumbuhkan appresiasi
terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia. Agjaan tersebut dapat
diwujudkan, salah satu cara yang harus ditempullaladaengajarkan bahasa
Indonesia dengan baik dan benar kepada siswa SD.

Pembelajaran bahasa Indonesia di SD mencakup ekgpatampilan
berbahasa yaitu: (1) keterampilan menyimak, (2ereshpilan berbicara, (3)
keterampilan membaca, dan (4) keterampilan menHdleempat keterampilan
berbahasa ini tidak dapat dipisahkan satu sama lkanena itu keempat
keterampilan ini disebut juga “catur tunggal’. S#pgang ditegaskan oleh
Hendri (1987:1) "satu keterampilan berbahasa sdenpit dengan keterampilan
berbahasa lainya”. Hal ini berarti bahwa seseordagat berbicara karena ia
mampu menyimak, atau terampil membaca dan meriddéisiikian pula seorang
terampil menulis, kalau ia terampil menyimak, bealba, dan membaca. Dalam
penulisan ini peneliti memfokuskan pada keteramgierbicara.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu dardmpilan berbahasa
yang bersifat produktif. Agung (2006:23) menjelaskdahwa “berbicara
merupakan suatu aktivitas manusia normal yang $gmegding, melalui berbicara
dapat berkomunikasi untuk menyatakan pendapat, angpgikan maksud dan
pesan, mengungkapkan segala kondisi emosional, ldan sebagainya”.

Keterampilan berbicara pada dasarnya harus dingléh semua siswa. Melalui



keterampilan berbicara segala pesan yang disammpakan mudah dicerna
sehingga komunikasi dapat berjalan lancar denggrasaja.

Keterampilan berbicara pada siswa masih belum sdengan harapan. Hal
ini dapat dilihat melalui proses pembelajaran ybiaga dilaksanakan di sekolah.
Proses pembelajaran keterampilan berbicara seflagudan melalui membaca
dan menjawab pertanyaan dari bacaan yang dibefTlariunya penyelenggaraan
pembelajaran keterampilan berbicara seperti iaktioptimal, bahkan tidak sesuai
dengan proses pembelajaran keterampilan berbieagaseharusnya.

Keterampilan berbicara siswa dapat dilatih melgtoses pembelajaran
yang dilaksanakan di sekolah. Peranan guru bukeedae penyaji informasi dari
berbagai bidang ilmu saja, melainkan dapat mengegkaam serta mewujudkan
berbagai kemampuan peserta didik untuk berbicatau Gerupaya melakukan
proses pembelajaran keterampilan berbicara yangilaimnsif untuk mencapai
tujuan berbicara yang diharapkan. Menurut Purwa(@004:51-52) tujuan
berbicara adalah:

secara umum berbicara bertujuan melatih siswa umtilahirkan perasaan

dan pikirannya dengan teratur, sedangkan guru tmTpeemimpin dan

memberikan petunjuk-petunjuk seperlunya. Tujuarbibara secara khusus
adalah sebagai berikut: (1) melatih siswa melahirish hatinya (pikiran,
perasaan, dan kemauannya) secara lisan denganabgdmag teratur dan
kalimat yang baik, (2) memperbesar dorongan batituku melahirkan isi
hatinya, (3) memupuk keberanian berbicara siswag, I1f@enambah
perbendaharaan bahasa siswa, dan (5) memberik@mpatan kepada
siswa untuk menyatakan dirinya (jika di tinjau dapsikologi
humanismenya).

Untuk mengembangkan keterampilan berbicara siswdDdiada beberapa

model pembelajaran yang dapat digunakan, salahnysatumelalui model

pembelajararProblem Based Introduction (PBI). Model pembelajarafroblem



Based Introduction (PBI) ini merupakan model pembelajaran yang dilandasi ole
teori belajar konstruktivisme. Dimana pada modembpelajaran ini siswa
mengerjakan permasalahan yang autentik dengan ohaketuk menyusun
pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkasrikéterampilan berpikir
tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandiriann geercaya diri. Hal ini
seperti yang ditegaskan oleh Ratumanan (dalam tdtia009:92) “model
pembelajararProblem Based Introduction (PBI) cocok untuk mengembangkan
pengetahuan dasar maupun kompleks”

Model pembelajarafroblem Based Introduction (PBI) tidak dirancang
untuk membantu guru memberikan informasi yang sgdabanyaknya kepada
siswa, melainkan melalui model pembelajaPanoblem Based Introduction (PBI)
ini agar dapat membantu siswa mengembangkan kensmpaerpikir,
pemecahan masalah, dan keterampilan intelektuldjabéberbagai peran orang
dewasa melalui pelibatan mereka dalam pengalamata rgtau stimulasi; dan
menjadi pembelajar yang otonom dan mandiri. Halsesuai dengan pendapat
Sudjana (dalam Tarigan, 2009:96) “pada model pesydrain Problem Based
Introduction (PBI) tugas guru adalah membantu siswa merumuskan tugas-
dan bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran. Olgaklpran tidak dipelajari dari
buku, tetapi dari masalah yang ada disekitarnya”.

Berdasarkan pembelajaran yang dilakukan selamalehi peneliti selaku
guru kelas V di SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranpt& Padang tentang
pembelajaran keterampilan berbicara di sekolalunggap bahwa siswa belum

terampil berbicara, kurang lancar, merasa malu,tdlam salah. Hal ini ternyata



disebabkan karena pembelajaran keterampilan besbyeag dilaksanakan hanya
sebatas kegiatan membaca dan menjawab pertanyadackan yang diberikan.

Walaupun ada dilaksanakan pembelajaran keterampiahicara dalam
bentuk menceritakan kembali bacaan yang telah djltatapi kegiatan ini tidak
terselenggara secara optimal. Seharusnya untukh laptimalnya proses
pembelajaran keterampilan berbicara guru perlu moaragy Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). RPP hendaklah menunjang tedmygu peningkatan
keterampilan berbicara siswa agar terampil berhicdengan menggunakan
pilihan kata, lafal, intonasi, tekanan, dan ekspresg tepat. Seperti yang
dikemukakan oleh Farida (2005:71) “program pembsa (RPP) lebih
merupakan kegiatan kelas yang dirancang guru datemnggambarkan tahap
demi tahap tentang yang dilakukan guru bersamaasigvsehubungan dengan
topik yang dipelajarinya”.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertamikik mengangkat
permasalahan ini dalam suatu penelitian tindakamaskedengan judul
“Peningkatan Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Model
Pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) di Kelas V. SDN 33
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti uraikamtds, secara umum

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bag@maeningkatan

keterampilan berbicara dengan menggunakan moddigdajaranProblem Based



Introduction (PBI) di kelas V SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota
Padang?
Secara terperinci rumusan masalah dalam penéiiiadalah:
1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran peningkat@nakgtilan berbicara
dengan menggunakan model pembelajé&tanilem Based Introduction (PBI)
di kelas V SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji KotdBng?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran peningketarakpilan berbicara
dengan menggunakan model pembelajé&tanilem Based Introduction (PBI)
di kelas V SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji KotdBng?
3. Bagaimanakah hasil pembelajaran peningkatan kepeieamberbicara dengan
menggunakan model pembelajaRmoblem Based Introduction (PBI) di kelas
V SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang?
C. Tujuan Pendlitian
Sesuai rumusan masalah di atas, tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan bagaimana peningkatan keterampitembicara dengan
menggunakan model pembelajaiRmoblem Based Introduction (PBI) di kelas V
SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang?
Secara terperinci tujuan penelitian ini untuk mesidipsikan:
1. Rancangan pembelajaran peningkatan keterampilarbichest dengan
menggunakan model pembelajaRmoblem Based Introduction (PBI) di kelas

V SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.



2. Pelaksanaan pembelajaran peningkatan keterampikenbicara dengan
menggunakan model pembelajaRmoblem Based Introduction (PBI) di kelas
V SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.

3. Hasil pembelajaran peningkatan keterampilan berdidangan menggunakan
model pembelajaraRroblem Based Introduction (PBI) di kelas V SDN 33
Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang.

D. Manfaat Penélitian

Manfaat yang dapat diambil dari penulisan penelitimdakan kelas ini
adalah:

1. Bagi penulis
Untuk dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalanyajikan
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggnnamodel
pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dengan menggunakahamil kata, lafal,
intonasi, tekanan, dan ekspresi yang tepat di Relab.

2. Bagi guru
Sebagai informasi dan masukan menyangkut upaya méimg siswa
terampil berbicara dengan menggunakan pilihan katal, intonasi, tekanan,
dan ekspresi yang tepat dengan menggunakan modetegaranProblem
Based Introduction (PBI)di kelas V SD.

3. Bagi siswa
Untuk dapat lebih meningkatkan keterampilan berbicecara lancar dengan

menggunakan pilihan kata, lafal, intonasi, tekawolam, ekspresi yang tepat. Di



samping itu kompetensi kreativitas, sikap, dan mgswa adalah salah satu

unsur dari kecakapan hidgipfe skill) yang harus digali melalui pembelajaran.



BAB |1
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

Pada bab ini secara berurut akan peneliti papahahal tentang (A)
kerangka teori, yang meliputi (1) berbicara, dengamaian (a) pengertian
berbicara; (b) tujuan berbicara; dan (c) proseshgtayaran berbicara di SD; (2)
model pembelajararProblem Based Introduction (PBI), dengan uraian (a)
pengertian model pembelajar&@noblem Based Introduction (PBI); (b) ciri-ciri
model pembelajarariProblem Based Introduction (PBI); (c) langkah-langkah
model pembelajaranProblem Based Introduction (PBI); dan (d) proses
pembelajaran keterampilan berbicara dengan menggon@odel pembelajaran
Problem Based Introduction (PBI); dan (B) kerangka teori. Paparan itu adalah
sebagai berikut:

A. Kajian Teori
1. Berbicara
a. Pengertian Berbicara

Kridalaksana (2000:144) mengungkapkan bahwa “bardiadalah berkata,
bercakap, berbahasa atau melahirkan pendapat (deegkataan, tulisan, dan
sebagainya) atau berunding”. Berbicara secara urdapat diartikan sebagai
suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, dan i) faseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maks&buemudah dipahami
oleh orang lain. Sejalan dengan itu Abbas (2006:88ngatakan bahwa
“berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi-bartjkulasi atau kata
untuk mengekspresikan, menyatakan serta menyanmppikaan, gagasan, dan

perasaan. Berbicara merupakan keterampilan berpaligan yang amat
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fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Berdasabiaverapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan kemampgang dimiliki oleh
seseorang dalam menyampaikan pikiran, gagasarsgagradan pendapat kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan setasa |
b. Tujuan Berbicara
Sanjaya (2006:120) menyatakan balfeaat berbicara ada tiga tujuan yang

hendak dicapai yaitu: (1) mengekspresikan pemikt¢an ide secara verbal, (2)
memuaskan audience, dan (3) mendapatkan reward adtdiriitas bicara”.
Seseorang yang sedang melakukan proses komunikesipumyai tujuan
terhadap topik pembicaraan yang disampaikannya.al&ewmemperhatikan
seseorang yang sedang berbicara, dapat diidestifispa tujuan mereka
berbicara. Menurut Munawaroh (2007:4) *“tujuan besba biasanya dapat
dibedakan atas lima golongan, yaitu: (1) menghik2y,menginformasikan, (3)
menstimulasi, (4) meyakinkan, dan (5) menggerakk@erdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat peneliti simpulkan bahwaatuperbicara adalah untuk
menyampaikan maksud (ide, pikiran, perasaan, dgasga) seseorang kepada
orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehimggaud tersebut dapat
dipahami oleh orang lain.
c. ProsesPembelajaran Berbicara di SD

Proses pembelajaran berbicara di SD diarahkan umiglatih siswa, agar
dapat berbicara dalam bahasa Indonesia dengardéaikenar. Untuk mencapai
tujuan tersebut guru dapat menggunakan berbagaarmaangkah atau proses

untuk melaksanakan pembelajaran berbicara di SD.
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Menurut Aslam (2008:3) agar memenuhi standar yagght ditetapkan,
pembelajaran bahasa Indonesia SD, harus memenitghicksebagai berikut:

(1) relevan dengan tujuan pembelajaran, (2) mengrdan merangsang siswa

untuk belajar, (3) mengembangkan kreativitas sissegara individual

ataupun kelompok, (4) memudahkan siswa memahanerimalajaran, (5)

mengarahkan aktivitas belajar siswa kepada tujwsmbglajaran yang telah

ditetapkan, (6) mudah diterapkan dan tidak menutitgdiakannya peralatan
yang rumit, dan (7) menciptakan suasana belajay yenyenangkan.

Pembelajaran bahasa Indonesia dimaksudkan agatgesgik mempunyai
kecakapan berkomunikasi dalam bahasa Indonesia.

Saleh (2006:85) untuk merumuskan langkah-langkambptjaran ada
beberapa kriteria yang harus diperhatikan guru:

(1) materi relevan dengan kompetensi dasar dakatati (2) memudahkan
siswa memahami materi pembelajaran, (3) mengembandiutir-butir
keterampilan proses, (4) dapat mewujudkan pengaldoelajar yang telah
dirancang, (5) merangsang siswa untuk belajar, ff@ngembangkan
penampilan dan kreativitas siswa, (7) tidak menupgralatan yang rumit
dan mudah dilaksanakan, dan (8) menciptakan sudselagar mengajar
yang menyenangkan.

Menurut Puji (2004:6.29) proses pembelajaran lbarhi di SD dengan
berbagai cara diantaranya “bermain tebak-tebakagnceritakan isi bacaan,
bertanya jawab, mendiskusikan bagian cerita yanganie membicarakan
keindahan sebuah puisi, melanjutkan cerita gundifleg dan sebagainya. Lebih
lanjut Saleh (2006:85-96) mengemukakan proses pajaken berbicara di SD
yaitu “(1) Menirukan ucapan (2) Menceritakan hagihgamatan, (3) Percakapan,
(4) Mendeskripsikan, (5) Pertanyaan menggali, (6)cBrita, (7)Berwawancara
dan melaporkan hasilnya, (8) Berpidato”. SedangkAslam (2008:4)

mengemukakan bahwa “proses pembelajaran berbicang telah ditetapkan

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk Si0alah (1) simak-
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kerjakan, (2) simak-terka, (3) simak-berantai, i@gntifikasi kalimat topik, (5)

pemberian petunjuk, (6) bermain peran, dan (7) dtasi’. Sementara itu Sri
(2009:40) menyatakan “pembelajaran berbicara dengemgunakan model
pembelajarariProblem Based Instroduction (PBlI) membuat siswa dapat berpikir
kritis terhaadp suatu permasalahan dan mampu m&abepemecahan atas
permasalahan tersebut”.

Jadi proses pembelajaran berbicara di SD dapdtuétiden dengan berbagai
cara asalkan memenuhi kriteria yang telah ditetapk@lam kurikulum bahasa
Indonesia SD. Salah satunya adalah dengan menggumakdel pembelajaran
Problem Based Instroduction (PBI), yang akan menarik minat siswa dalam
keterampilan berbicara.

2. Modd Pembelajaran Problem Based I nstroduction (PBI)
a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based I nstroduction (PBI)

Model pembelajarafroblem Based Introduction (PBI) merupakan suatu
model pembelajaran dimana dalam kegiatan pembatajga dengan jalan
melatih siswa menghadapi berbagai masalah baikm&isalah pribadi atau
perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecabkadiri atau secara
bersama-sama.

Nurhadi (2004:56) mendefenisikan model pembelajd?eoblem Based
Introduction (PBI) yaitu “suatu model pembelajaran yang menggunakasatah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi sisiwa urgldjar tentang cara berpikir
kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serttukumemperoleh

pengetahuan dan konsep esensial dari materi patdjar
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Senada dengan hal tersebut Trianto (2009:1) jugigetaskan “pengertian
dari model pembelajarafroblem Based Introduction (PBI) yaitu interkasi
stimulus dengan respons, merupakan hubungan adteraarah belajar dan
lingkungan”.

Menurut Ward (dalam Lubis, 2007:1Problem Based Introduction (PBI)
adalah suatu model pembelajaran yang melibatkamasisituk memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiahnggh siswa dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengamlahasersebut dan
sekaligus memiliki ketrampilan untuk memecahkanatzs.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkaneimpdmbelajaran
Problem Based Introduction (PBI) merupakan suatu model pembelajaran dimana
siswa dilatih untuk berpikir kritis dalam memecahkaasalah atas suatu
persoalan secara individu maupun kelompok yang mansoalan tersebut bisa
datang dari guru maupun dari siswa.

b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Problem Based I ntroduction (PBI)

Secara garis besar model pembelajdhasblem Based Introduction (PBI)
melatih dan mengembangkan kemampuan siswa untuletesaikan masalah
yang berorientasi pada masalah otentik dari keladupktual siswa, untuk
merangsang kemamuan berpikir tingkat tinggi.

Arends (dalam Trianto, 2009:93) menyatakan cni-éthusus model
pembelajararProblem Based Introduction (PBI) yaitu “(1) pengajuan pertanyaan
atau masalah, (2) berfokus pada keterkaitan ari&plid, (3) penyelidikan

autentik, (4) menghasilkan produk dan memamerkardgm (5) kolaborasi”.
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Senada dengan pendapat di atas, Dasna (2005:3)engksn ciri atau
karakteristik dari model pembelajarBroblem Based Introduction (PBI) yaitu

(1) belajar dimulai dengan suatu masalah, (2) mekaasbahwa masalah
yang diberikan berhubungan dengan dunia nyata sis{&
mengorganisasikan pelajaran diseputar masalahnbdisaputar disiplin
iimu, (4) memberikan tanggung jawab yang besar d&ppembelajar
dalam membentuk dan menjalankan secara langsusgpbelajar mereka
sendiri, (5) menggunakan kelompok kecil, dan (6humeut pembelajar
untuk mendemontrasikan apa yang telah mereka petigdam bentuk
suatu produk atau kinerja.

Sedangkan menurut Rachmad (2009:1) ciri-ciri  khususodel
pembelajaranProblem Based Introduction (PBI) yaitu “(1) mengorientasikan
siswa pada masalah autentik, (2) berfokus padaledt@n antar disiplin, dan (3)
penyelidikan autentik”.

Berdasarkan pada pendapat di atas dapat disimputkautiri atau
karakteristik dari model pembelajar&noblem Based Introduction (PBI) yaitu
menyajikan kepada siswa situasi masalah yang autdah bermakna, siswa
mencari atau meninjau permasalahan tersebut ddvadga@ disiplin ilmu, siswa
aktif mencari tahu dengan membentuk pengetahuan Ibaik secara individu
maupun kelompok, siswa menemukan pemecahan atasagmahan yang
ditemui kemudian disajikan di depan kelas. Sedamggaru hanya sebagai
fasilitator dalam mengkonstruksikan pengetahuasehart.

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based I ntroduction (PBI)
Model pembelajararProblem Based Introduction (PBI) memusatkan pada

masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siseranpguru menyajikan

masalah, mengajukan pertanyaan dan memfasilitagepdikan dan dialog.



15

Ibrahim (dalam Trianto, 2009:98) “sintaks pengajatzerdasarkan masalah
yaitu 1) orientasi siswa pada masalah, 2) mengaagsinsiswa untuk belajar, 3)
membimbing penyelidikan individual maupun kelompékmengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan 5) menganalisis dangeegiuasi proses pemecahan
masalah”.

Sedangkan Muhfida (2009:1) menjelskan langkah-lahgkodel pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) antara lain :

(1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran, (2) gumembantu siswa

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belggrg berhubungan

dengan masalah tersebut (menetapkan topik, tugasyal, dll), (3) guru

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yasya, melaksanakan
eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pearecahasalah,

pengumpulan data, hipotesis, pemecahan masalalgu{d) membantu siswa
dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang sespeiti laporan dan
membantu mereka berbagi tugas dengan temannya(5¢layjuru membantu
siswa untuk melakukan refleksi atau evaluasi teapapenyelidikan mereka
dan proses-proses yang mereka gunakan.

Senada dengan pendapat di atas Panen (dalam [2&€fa5) menerangkan
langkah-langkah dalam menggunakan model pembetaj&@rablem Based
Instruction (PBI) paling sedikit ada delapan tahapan yaitu: “(1) ngifikasi
masalah, (2) mengumpulkan data, (3) menganalisia, d@) memecahkan
masalah berdasarkan pada data yang ada dan amyajsiS) memilih cara untuk
memecahkan masalah, (6) merencanakan peneraparcgf@memasalah, (7)
melakukan uji coba terhadap rencana yang ditetapkan (8) melakukan
tindakan (action) untuk memecahkan masalah”.

Sedangkan menurut David (dalam Fikri, 2010:1) lamglangkah model

pembelajararProblem Based Instruction (PBI) yaitu “(1) mendefenisikan maslah,
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(2) mendiagnosis masalah, (3) merumuskan alteenatirategi, (4) menentukan
dan menerapkan strategi pilihan, dan (5) melakekatuasi’.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkankdénrigngkah model
pembelajaranProblem Based Instruction (PBI) yang cocok digunakan dan
dilaksanakan dalam penelitian ini pada pembelajd@terampilan berbicara
adalah orientasi siswa pada masalah, mengorgangasia untuk belajar,
membimbing penyelidikan individual maupun kelompokengembangkan serta
menyajikan hasil karya, dan menganalisis prosespahan masalah.

d. Proses Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan

Model Pembelajaran Problem Based I ntroduction (PBI)

1. Perencanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based | ntroduction (PBI)

Persiapan atau perencanaan merupakan hal pentink) miemulai
suatu proses pembelajaran. Perencanaan yang dibogan baik, akan
membantu dalam proses pelaksanaan, pengawasargvdhrasi proses
pembelajaran. Menurut Burden (dalam Alben, 2006:7#nyatakan
“perencanaan pembelajaran adalah sebagai elemigalktintuk proses
pembelajaran”. Perencanaan merupakan hal pentitux amencapai suatu
tujuan, tanpa perencanaan yang matang akan meataqab tidak
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Adapun isi dari perencanaan pembelajaran mencalaiprub

kegiatan proses pembelajaran yang akan dilaksanaemerti yang
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diuraikan oleh Abdul, (2006:20) bahwa perencanaangybaik perlu
memuat:
tujuan apa yang diinginkan, atau bagaimana caraganganisasi
aktivitas belajar dan layanan-layanan pendukung(®)program
dan layanan, atau bagaimana cara mengorganisastaakbelajar
dan layanan-layanan pendukungnya, (3) tenaga nsnyakni
mencakup cara-cara mengembangkan prestasi, spasiaprilaku,
kompetensi maupun kepuasan mereka, (4) keuangahputne
rencana pengeluaran dan rencana penerimaan, (§uream fisik
mencakup tentang cara-cara penggunaan pola dstridan
kaitannya dengan pengembangan psikologis, (6) tsiruk
organisasi, bagaimana cara mengorganisasi dan enagjoperasi
dan pengawasan program dan aktivitas kependidikang y
direncanakan, (7) konteks sosial atau elemen-elelaen yang
perlu dipertimbangkan dalam perencanaan pembatajara
Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukamadmesrkeori
untuk merancangnya agar pembelajaran yang disusoardpenar dapat
memenuhi harapan dan tujuan pembelajaran. Adapurgsifu dari
perencanaan pembelajaran sebelum dilaksanakanagasppembelajaran
yaitu untuk memperbaiki kualitas pembelajaran, kntierancang suatu
pembelajaran, untuk merencanakan desain pembelgjatantuk
menentukan ketercapaian tujuan, dampak penggirarg pembelajaran,
memudahkan siswa untuk belajar, melibatkan semuaiabe
pembelajaran, dan menetapkan metode pembelajaranogimal untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Mansur (2008:46) memaparkan langkah-langkah dalamyaosun
perencanaan pembelajaran yaitu sebagai berikut:
(1) menentukan satuan unit pembelajaran yang akeanapkan
dalam pembelajaran, (2) mencantumkan standar kemgetlan

kompetensi dasarnya, (3) menentukan indikator,nféhentukan
alokasi waktu sesuai ketercapaian indikator pendrala, (5)
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merumuskan tujuan pembelajaran, (6) menentukan rimate

pembelajaran, memilih metode yang sesuai dengakatod, (7)

menyusun langkah-langkah pembelajaran, (8) mencekatol

sumber atau media yang digunakan dalam pembelajgd8gn
langkah yang terakhir adalah penilaian.

Perencanaan pembelajaran yang dilakukan dengangonesicgan
model pembelajaran Problem Based Introduction (PBI) dalam
pembelajaran berbicara dilakukan sesuai langkajikln perencanaan
yang sesuai dengan panduan kurikulum yang digunadangan

memadukan segala aspek dalam perencanaan tersbogga dapat

meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam ketela@amigerbicara.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Berbicara dengan
Menggunakan M odel Pembelajaran Problem Based I ntroduction (PBI)
Setelah selesai membuat perencanaan, langkahweianjadalah
melaksanakan pembelajaran berdasarkan rencana tedaly dibuat.
Persiapan perencanaan pelaksanaan pembelajarardjakigkan dengan
matang, sangat membantu dalam pelaksanaan penmbelaja
Langkah-langkah proses pembelajaran yang matangat dap
mengarahkan siswa terhadap pencapaian tujuan pejariael berbicara
dengan menggunakan model pembelajaPaoblem Based Introduction
(PBI) sesuai dengan indikator pembelajaran. Depdiknaarfd Alben,
2008:84) merinci kompetensi guru dalam pelaksanpambelajaran
sebagai berikut: “membuka pelajaran, menyajikaajpedn, menggunakan
model pembelajaran pembelajaran, menggunakan maelabelajaran,

menggunakan bahasa yang komunikatif, memberikan aompalik,
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memotivasi siswa, mengelola kelas, berintegrasigaensiswa secara
komunikatif, menyimpulkan pelajaran, dan menggunakeaktu secara
efektif dan efesien”.

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicara at dap
dilaksanakan dalam tiga tahap seperti pada tahaj@am proses
pembelajaran membaca. Seperti yang dikemukan $20€6: 110):

kegiatan-kegiatan dalam proses membaca terdiritigr tahap

yaitu: (1) tahap pra baca, (2) tahap saat bacatal®@p pasca
baca. Ketiga tahap ini juga bisa dilaksanakan dalam
pembelajaran keterampilan berbicara yaitu, (1) pabva bicara,

(2) tahap saat bicara dan (3) tahap pasca bicaeatuiya

disesuaikan dengan pembelajaran yang akan ditemapka

Tahap pra bicara adalah kegiatan proses pembeilajgaag
dilaksanakan sebelum melakukan kegiatan bicaraarbdtegiatan pra
bicara guru mengaktitkan skemata siswa tentang wpag akan
dibicarakan. Pada tahap ini guru dapat melakukagiak&n sesuai
dengan model pembelajar&noblem Based Introduction (PBI) adalah :
(1) guru menghadirkan sesuatu yang disenangi sisvigglnya dengan
bercerita. Bercerita dilakukan untuk merangsangudtis siswa, agar
siswa terfokus dan termotivasi pada pembelajarater&mpilan
berbicara yang akan dilaksanakan, (2) berdasargatacguru bersama
siswa melakukan tanya jawab sehingga memunculklanasepersoalan,
(3) guru memajang gambar yang bertemakan sebuabglan yang
terjadi di lingkungan sekitar, (4) siswa bersamaugmelakukan tanya

jawab seputar gambar, (5) siswa dibagi dalam 7rkptik yang terdiri

dari 5 orang anggota, (6) masing-masing kelompokeanma LKS, (7)
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siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tugag yakan
dilaksanakan dan cara pengisian LKS.

Kegiatan selanjutnya adalah tahap saat bicara, peltEp saat
kegiatan yang dilakukan adalah (1) siswa duduk alam kelompok
masing-masing (2) siswa melaksanakan diskusi ketgmmntuk
mengumpulkan  informasi  seputar persoalan yang gedan
diperbincangkan, (3) siswa melaksanakan diskusaskelengan cara
masing-masing perwakilan kelompok mengomentari qeas yang
sedang diperbincangkan dan kelompok lain menangddpi masing-
masing kelompok memberikan alternatif saran pemataterhadap
persoalan yang sedang diperbincangkan.

Tahap selanjutnya adalah tahap pasca bicara langkaip dapat
dilakukan adalah siswa diberikan pertanyaan mengbaebagai hal
yang masih ada kaitannya dengan persoalan denganmpenkatikan
pilihan kata, lafal, intonasi, tekanan, dan eksipyaag tepat.

. Penilaian Pembelajaran Pembelajaran Keterampilan Berbicara
dengan Menggunakan Mode Pembelajaran Problem Based
Introduction (PBI)

Aldon (2008 :2) menyatakan aspek penilaian dalaterempilan
berbicara yaitu : (1) Kebahasaan, (a) kemampuangguerakan bahasa
baku, (b) keterampilan menggunakan bahasa secsktf efan pragmatis,
(2) Aspek non bahasa, mimik, panto mimik dan su8etlangkan Abbas

(2006:97) menjelaskan bahwa “penilaian berbicaralipoe aspek
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kebahasaan dan non kebahasaan”. Aspek kebahasdaindari ucapan
(lafal), tekanan kata, nada atau irama, kosa k&a angkapan, dan
struktur kalimat. Aspek non kebahasaan terdiri Balancaran, penguasaan
materi, keberanian, inisiatif, sikap, menghargandapat, dan ekspresi.
Parera (1983:41) mengemukakan bahwa “aspek kelmhdsediri dari
tekanan, nada, sendi, dan durasi”.

Jadi dapat disimpulkan penilaian dalam keterampit@nbicara
terdiri atas aspek kebahasaan dan aspek non kelaah@spek kebahasaan
terdiri atas lafal tekanan kata, nada atau iramaalkkata atau ungkapan,
struktur kalimat yang mencakup penggunaan bahasarassebaku dan
efektif. Sedangkan aspek non bahasa terdiri atEsdaran, penguasaan

materi, keberanian inisiatif, sikap, menghargaidagrat dan efektif.

B. Kerangka Teori

Pembelajaran dengan menggunakan model pembeldjaohlem
Based Introduction (PBI) untuk kelas V SD termasuk pembelajaran
keterampilan berbicara. Tujuan pembelajaran berbicadengan
menggunakan model pembelajar®noblem Based Introduction (PBI)
adalah agar siswa memiliki kemampuan dalam meméderikomentar
disertai alasan yang logis dengan menggunakanapilkata dan santun
berbahasa, mampu memberikan saran pemecahan feshata persoalan
serta menanyakan berbagai hal yang masih ada kgitatengan sesuatu
yang dibahas atau yang sedang diperbincangkan.afuyang paling

utama adalah agar siswa dapat berbicara secaraarladengan
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menggunakan pilihan kata, lafal, intonasi, tekargigpresi yang tepat
serta santun berbahasa.
Proses pembelajaran keterampilan berbicara dengarerapkan
model pembelajararProblem Based Introduction (PBI) terdiri dari
beberapa tahap yaitu : tahap pra bicara, tahap bseata, tahap pasca
bicara. Gambaran kegiatannya adalah sebagai berikut
1. Tahap Prabicara
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap pra bicarauyd#d) guru
menghadirkan sesuatu yang disenangi siswa sepertietita, (b)
berdasarkan cerita, guru bersama siswa melakukaya tg@awab
sehingga memunculkan sebuah persoalan, (c) guru appem
gambar yang bertemakan sebuah persoalan yang itedad
lingkungan sekitar, (d) siswa bersama guru melakukaya jawab
seputar gambar, (e) siswa dibagi dalam 7 kelompmigyterdiri dari
5 orang anggota, (f) masing-masing kelompok mererindS, (g)
siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai tugag gkan
dilaksanakan dan cara pengisian LKS.
2. Tahap Saat Bicara

Pada tahap saat bicara kegiatan yang dilakukamalad@) siswa
duduk di dalam kelompok masing-masing, (b) siswadaksanakan
diskusi kelompok untuk mengumpulkan informasi sappiersoalan
yang sedang diperbincangkan, (c) siswa melaksandisknsi kelas

dengan cara masing-masing perwakilan kelompok nraegtari
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persoalan yang sedang diperbincangkan dan kelomlaok
menanggapi, (d) masing-masing kelompok memberikiéerreatif
saran pemecahan terhadap persoalan yang sedambingaagkan.
. Tahap PascaBicara

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sidisarikan
pertanyaan mengenai berbagai hal yang masih atiEnkga dengan
persoalan dengan memperhatikan pilihan kata, lafaipnasi,
tekanan, dan ekspresi yang tepat.

Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah/tahagalam
penggunaan model pembelajar@roblem Based Introduction (PBI)
untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswaasidi kelas V
SDN 33 Kalumbuk Kecamatan Kuranji Kota Padang, mekpat

dilukiskan dalam Gambar 1 pada halaman berikut :
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Kecamatan Kuranji Kota Padang

Pembelajaran Keterampilan Berbicara di kelas V SBNalumbuk

A 4

Model pembelajaraRroblem Based Introduction (PBI)

Tahap Tahap Tahap
Prabicara Saat bicara Pasca bicara
Fase 1 Fase 2 Fase 3 Fase 4 Fase5
Orientasi Mengorgani Membimbing Mengembangk Menganalisis dan
siswa pada[®| sasisiswa [P penyelidikan [P an dan > mengevaluasi
masalah untuk individual menyajikan proses pemecahal
belajar maupun hasil karya masalah
kelompok

A 4

K eterampilan berbicara siswa
meningkat

Gambar 1: Langkah-langkah/tahapan penggunaan medslelajaran

Problem Based Introduction (PBI)



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Meningkatkan keterampilan berbicara siswa melaladeh pembelajaran

Problem Based Introduction (PBI) yang telah diselenggarakan pada penelitian ini

terbukti sangat efektif dan efisien untuk meninghkat keterampilan berbicara

siswa. Efektifitas tersebut tercermin pada kegiatragai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran keterampilan berbicargademenggunakan
model pembelajararProblem Based Introduction (PBI) dapat dilakukan
dengan cara (1) Menganalisis kurikulum mata pedajaBahasa Indonesia
kelas V SD semester I, (2) Menyusun topik pembedajdBahasa Indonesia
kelas V SD, (3) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pajautzel (RPP) yang
bercirikan model pembelajaraProblem Based Introduction (PBI), (4)
Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk kerja kepark, (5) Membentuk
kelompok yang terdiri atas 7 kelompok dengan masiaging anggota
berjumlah 5 orang siswa secara heterogen berdasskka nilai formatif yang
diperoleh siswa, dan (6) Membuat lembar observasilggan proses dan hasil
siswa sudah terlaksana dengan sangat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan berbicarggademenggunakan
model pembelajararProblem Based Introduction (PBI) dapat dilakukan
dengan langkah vyaitu tahap prabicara (orientasvasipada masalah dan
mengorganisasi siswa untuk belajar), tahap saatbicanembimbing

penyelidikan individual maupun kelompok serta menigangkan dan

88
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maenyajikan hasil karya siswa), sedangkan tahapgapasra kegiatan yang
dilakukan adalah menganilisis dan mengevaluasegrpemecahan masalah.
Penilaian keterampilan berbicara dengan menerapkadel pembelajaran
Problem Based Introduction (PBI), terbukti dapat memberikan motivasi bagi
siswa untuk meningkatkan keterampilan berbicaraekgekhususnya dalam
menanggapi suatu persoalan serta memberikan samaecphan terhadap
persoalan tersebut dengan memperhatikan piliham, kifal, intonasi,
tekanan, dan ekspresi yang tepat dan santun begnaHal ini terbukti dari
hasil penelitian yaitu sebelum melaksanakan tindaiiai yang dicapai siswa
secara klasikal yaitu 69, pada siklus | yaitu #&h gada siklus 1l mancapai 85.
Hal ini mengindikasikan terjadinya peningkatan psodan hasil belajar siswa
selama melaksanakan kegiatan pembelajaran dengaerap&an model
pembelajaratroblem Based Introduction (PBI).

Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitidh atas, dapat

dikemukakan beberapa saran demi perbaikan dangsetan proses dan hasil

belajar keterampilan berbicara sebagai berikut:

1.

Bagi guru, agar dapat menggunakan model pembeatafarablem Based
Introduction (PBI) dalam pembelajaran keterampilan berbicara di s&kol
sehingga guru diharapkan dapat merancang pemlzlajsesuai dengan
tuntutan model pembelajaraProblem Based Introduction (PBIl) seefektif

mungkin.



90

2. Bagi kepala sekolah, perlu diperhatikan kecukupeam kklayakan sarana dan
prasarana pembelajaran sehingga pelaksanaan pgrdrel@engan model
pembelajaranProblem Based Introduction (PBI) dapat terlaksana dengan
maksimal.

3. Bagi pengawas, agar dapat memberikan masukan-nrasukaupun
bimbingan kepada guru dalam penggunaan model peajatset Problem

Based Introduction (PBI) pada pembelajaran keterampilan berbicara.
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